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BAB I1
LANDASAN TEORI, KAJIAN PUSTAKA, DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Landasan Teori
1. Soal Cerita Matematika dan Pemecahannya
blem atau masalah matematika adalah satu
Verschaffel, Greer, & de Corte

Soal cerita atau word pre

bentuk soal dalam ilff tematika Menuru

(2000), soal cerjtadapat _ jinggalan bangsa Mesir Kuno

Mengenai pe jo, Ekawati, & Rudianto

(2009), “Perasalaha%'ﬁwa ati

cerita adalah soal matematika yangdisajikan dalam bentuk cerita pendek. Oleh

Roux soal cerita matematika diberi definisi sebagai soal matematika yang
disajikan dengan media bahasa, sedangkan cerita yang diungkapkan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang penyelesaiannya membutuhkan matematika
(2008:8).

Menurut Haji (Kadir, 2005), soal cerita merupakan modifikasi dari soal-
soal hitungan yang berkaitan dengan kenyataan yang ada di lingkungan siswa.
Soal cerita yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah soal matematika yang
berbentuk cerita yang terkait dengan berbagai pokok bahasan yang diajarkan
pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, pada dasarnya soal cerita tidak
berbeda dengan soal noncerita karena merupakan turunan dari soal dengan notasi
matematika (Kadir, 2008; Verschaffel, Greer, & De Corte, 2000). Berdasarkan
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beberapa pengertian tentang soal cerita tersebut dapat disimpulkan bahwa soal
cerita adalah soal matematika yang disampaikan dengan media bahasa dan cerita.

Cerita yang diungkapkan dalam soal cerita dapat merupakan masalah
kehidupan sehari-hari atau masalah lainnya dan bobot masalah yang
diungkapkan akan mempengaruhi panjang pendeknya soal cerita (Royani, 2008).

Makin besar bobot masalah yang dit

gkapkan, memungkinkan semakin panjang

(2000:3), kualitas"

satu soal. Soal o c S

berupa penjumlahan) ebi "-.-,n__u ydah dipe ahkan ‘daripada dengan lebih banyak
relasi (misalnya kombinasi penjulahan dan perkalian). Adapun representasi
simbolis berkaitan dengan penggunaan simbol-simbol matematika, misalnya m
dan m? cm dan cm?. Simbol yang berupa turunan (m? dan cm?) tentu lebih sulit
dibandingkan yang bukan turunan (m dan cm). Oleh Verschaffel, Greer & De
Corte (2000), kadar linguistik ditempatkan pada urutan pertama karena
berdasarkan hasil penelitiannya, faktor tersebut yang paling berpengaruh
terhadap tingkat kesulitan penerjemahan soal. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa kompleksitas soal cerita dipengaruhi oleh kadar masalah yang
disampaikan, kadar linguistik, kadar relasi matematika, dan representasi simbol

matematika.
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Di samping hal-hal yang tersebut di atas, seorang siswa yang
dihadapkan dengan soal cerita juga harus memahami langkah-langkah sistematis
untuk menyelesaikan soal cerita matematika. Berkaitan dengan langkah-langkah
tersebut, peneliti menemukan lima pendapat. Yang pertama disampaikan oleh
Haji (1994:12). Menurutnya, untuk menyelesaikan soal cerita dengan benar
diperlukan lima langkah, yaitu (Iymenentukan hal yang diketahui dalam soal;

ngditnyakan; (3) membuat model matematika; (4)

jawaban dari model terseb; da 5 engembalikan jawaban soal kepada

jawaban asal.

Pendapat ketiga, yaitu yang disampaikan oleh Kadir (2005) bahwa
langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan soal bentuk cerita adalah:
(1) menentukan hal yang diketahui dalam soal; (2) menentukan hal yang
ditanyakan dalam soal; (3) membuat persamaan atau kalimat matematika; (4)
melakukan perhitungan (menyelesaikan kalimat matematika), dan (5) menuliskan
jawaban akhir sesuai dengan pertanyaan. Adapun contoh penyelesaian soal cerita

sebagai berikut ini.
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Soal cerita : Joko mempunyai 3 butir kelereng. Jono mempunyai 8
butir. Berapa butir kelereng yang harus dibeli Joko

supaya jumlah kelerengnya sama dengan Jono?
Persamaan matematika : 8 —3 =

Hasil perhitungan

Jawaban

ada tiga fase dalam pemecahaf soal€: i d, yaitu (1) membangun konsep situasi,
(2) membentuk konsep matematisasi, dan (3) melakukan solusi. Fase
membangun konsep situasi merupakan kegiatan awal yang dilakukan melalui
aktivitas memahami makna kata-kata pada soal, kemudian mengintegrasikan
makna tersebut untuk memahami situasi pada teks. Fase membentuk konsep
matematika dilakukan siswa dengan mengkreasi konsep situasi matematika
dalam bentuk persamaan matematika. Fase merealisasikan solusi vyaitu

menemukan hasil hitung dengan fokus pada bagian yang ditanyakan dalam soal.

Pada dasarnya kelima pendapat tersebut sama meskipun jumlah
langkahnya berbeda. Akan tetapi, langkah (1) dan (2), pada pendapat pertama,
kedua, dan ketiga identik dengan langkah (1) pada pendapat keempat yang

intinya berupa aktikvitas memahami maksud isi soal, baru kemudian diikuti
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membuat persamaan matematika (model matematika, kalimat matematika).
Langkah selanjutnya menemukan hasil hitung dan menjawab pertanyaan.

Adapun pada pendapat kelima, langkah menjawab pertanyaan tidak diadakan.

Meskipun ada perbedaan pendapat mengenai langkah-langkah

pemecahan soal cerita, pada dasarnya ada dua langkah utama, yaitu (1)

penemuah hasil persamaan matematika.

Untuk melakukan hal¥fni® WH do v« (1997:195) memberikan
petunjuk: (1) baca dan bacalah ulag maalah tersebut; pahami kata demi kata,
kalimat demi kalimat; (2) identifikasikan apa yan diketahui dari masalah
tersebut; (3) identifikasikan apa yang hendak dicari; (4) abaikan hal-hal yang
tidak relevan dengan permasalahan; (5) jangan menambahkan hal-hal yang tidak
ada sehingga masalahnya menjadi berbeda dengan masalah yang dihadapi. Selain
itu, siswa harus menguasai hal-hal yang dipelajari sebelumnya, misalnya
pemahaman tentang satuan ukuran luas, satuan ukuran panjang dan lebar, satuan
berat, satuan isi, nilai tukar mata uang, satuan waktu, dan sebagainya. Di
samping itu, siswa juga harus menguasai materi prasyarat, seperti rumus,
teorema, dan aturan/hukum yang berlaku dalam matematika. Pemahaman
terhadap hal-hal tersebut akan membantu siswa memahami maksud yang

terkandung dalam soal-soal cerita tersebut.
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2. Struktur Semantik Penunjuk Operasi Hitung dalam Wacana Soal Cerita

Sebagaimana disampaikan Sarukkai (2001) bahwa pada dasarnya wacana
soal cerita merupakan terjemahan dari soal noncerita, hanya saja konstruksinya
menghasilkan makna yang lebih kaya. Hal itu memungkinkan diwujudkan

melalui penggunaan struktur I|n isti

k yang berupa kata, frasa, maupun struktur
linguistik lainnya yang i penuh operasi hitung tertentu pada
soal cerita. Oleh,, A idt & Weiser (1995); serta
fik tersebut diistilahkan
@ faktor utama yang
__Q ke notasi hitung
arkson, 1996:27). Yang
g tidak digunakan dalam
juk | i tung tertentu sehingga
sering " k . nbigu ba 'swa (O’Halloran, 2008:127).

Dalam ilmu Wate ' w ' 3 mpat operasi hitung, vyaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalin, dan pembagian. Pada umumnya, struktur
semantik dengan frekuensi pemakaian tinggi lebih mudah dipahami daripada
yang jarang dipakai atau dijumpai dalam wacana soal cerita (Caldwell & Godin,
2005:329). Pada kelas-kelas awal, operasi hitung yang dikenalkan kepada siswa
adalah penjumlahan dan pengurangan dan pada tingkat lebih lanjut pada
perkalian dan pembagian. Menurut Olkun & Toluk (2002:160) pada dasarnya
perkalian dan pembagian merupakan bentuk ekstensi dari penjumlahan dan
pengurangan. Valentino & Sam (2004:8-9) menemukan bahwa siswa kelas 4
hingga 6 lebih sulit memahami struktur semantik yang berkaitan dengan operasi
hitung perkalian dibandingkan penjumlahan. Akan tetapi, analisisnya lebih
lanjut mendapati pada kelas-kelas lebih tinggi, kesulitan memahami struktur

semantik pada soal cerita akan berkurang.
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Berkaitan dengan operasi hitungnya, Carpenter, Moser, & Bebout (1988)

merepresentasikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada soal cerita
dengan struktur semantik yang diklasifikasikan menjadi 5, yaitu: (1) join atau
penggabungan, (2) separate atau pemisahan, (3) combine atau pengombinasian,
(4) compare atau pembandingan, (5) equalize atau penyamaan. Contoh soal

cerita untuk setiap tipe dapat dibacé

da tabel 3.

Tipe

Join

Separate

Combine

Compare

Equalize

many bo
Polly ha

Joan had som ol S

has 43 dolls. How ma an have to étrart with?

. Tracy has 84 red marbles and 26 blue marbles. How

many marbles does Tracy have in all?
Helen has 29 kittens. 16 are brown and the rest are
white. How many white kittens are there?

. Betsy has 40 cards. Her brother has 17 more cards

than Betsy. How many cards does her brother have?
Edy has 100 crayons. He has 27 more crayons than
Kelly. How many crayons does Kelly have?

. Ted has 57 toy soldiers. Sue has 14 toy soldiers. How

many more toy soldiers does Ted have than Sue?

Mr. John makes 120 kites. Mr. Bill makes 12 more
kites than Mr John. How many kites does Mr. John
make to have as many as Mr. Bill?

. Tom had 80 points. Liz has 55 points. How many

more points does Liz have to win to have as many
as Tom?

84 + 26
29 - 16
40 + 17
100 + 27
57 - 14
120 + 12
80 - 55

085 000 oo
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Olkun & Toluk (2002) mengklasifikasi tipe struktur semantik penjumlahan
dan pengurangan menjadi beberapa klasifikasi dengan penamaan yang hampir
sama, yaitu join, part-whole whole, separate, change, compare, dan part-whole
part. Adapun rinciannya sebagai berikut:.

a. Operasi hitung penjumlahan (tindakan yang menyebabkan terjadi

es, Jim/has him _' marbles. How many marbles
A - thek?™ .

‘enyatua%

and 3"red marb !.gHow hany marbles does Jon

b. Operasi hitung pengang (tinakan yang menyebabkan terjadinya
penurunan suatu kuantitas), dibedakan menjadi 4 tipe struktur, yaitu:

1) Struktur semantik separate ‘pengalihan”
Contoh:  Jon had 8 marbles. He gave some to Jim. Now Jon has 5
marbles left. How many marbles did he give to Jim?

2) Struktur semantik part-whole ‘pemisahan”
Contoh: Jon has 8 marbles. 5 oh them are red and the rest are blue.
How many blue marbles does Jon have?
3) Struktur change ‘perubahan’
Contoh:  Jon has 8 marbles. He gave 3 marbles to Jim. How many
marbles does Jon have now?

4) Struktur semantik compare ‘perbandingan’
Contoh: Jim has 3 fewer marbles than Jon. Jon has 8 marbles.. How
many marbles does Jim have?
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Adapun struktur semantik untuk operasi hitung perkalian dan pembagian oleh
(Schmidt & Weiser, 1995: 60-68; Valentino & Sam, 2004:6) diklasifikasikan
menjadi 4 struktur, yaitu:
a. Operasi Hitung Perkalian

1) Struktur Penggandaan

Contoh: There are 5 boxesy0f chocolate. In a box of chocolate there 15

Contoh: There™are®3
themselves.

Tim has 12 books and 16 pencils. The books and pencils will be
distributed equally. How many of books and pencils per
package so that each package has the same number of books
and pencils?

2) Struktur Pengelompokan

Contoh: There are 60 children sitting in group of 5. How many groups
are there?



26

Hampir sama dengan pendapat-pendapat di atas, Riley, Greeno, dan
Heller (dalam Reed, 1999) membagi struktur semantik penjumlahan dan
pengurangan menjadi 3 taksnonomi utama, yaitu: change, combine, dan
compare. Untuk menjelaskan pengertian ketiga jenis struktur semantik tersebut,
sebelumnya perlu diuraikan terlebih dahulu tentang pembagian komponen

wacana soal cerita yang menurutgReed (1999: 50) terdiri atas 3 bagian, yaitu

pendahuluan, perubat

“Joe had 3 arbles%ﬁﬂ T | ' 5/marhles. How r__-$ marbles does Joe
have now?”, } ' Jalah 4 3 pgulua , kalimat kedua adalah

perubahan kuantitas Haa o, tereny” Combine ‘kombinasi® memunjuk
pengertian adanya beberapa kuantas dri beberapa aktor yang disatukan atau
dipindahkan, namun tidak menyebabkan adanya perubahan kuantitas pada aktor
tertentu. Compare “perbandingan’ adalah membandingkan pada dua kuantitas
atau lebih dengan menggunakan kata “lebih banyak™ atau “lebih sedikit” dan
kata-kata yang memiliki makna sejajar dengan kata perbandingan tersebut. Untuk
memperjelas perbedaan Kketiga jenis tersebut, Reed (1999:50) mengutip contoh

soal cerita dari Riley, Greeno, dan Heller seperti yang terdapat pada tabel 4.
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Tabel 4. Tipe-tipe Dasar Soal Cerita Menurut Riley, Greeno, dan Heller

Action Static
CHANGE COMBINE
Result unknown: Combine vaalue unknown:
1. Joe had 3 marbles. 1. Joe has 3 marbles.
Then Tom gave him 5 more marbles. Tom has 5 marbles.

Change unknown:
3.

Start unknown:

How many marbles does Joe have now?
Joe had 8 marbles.

Then he gave 5 marbles to To#
How many marbles does Jog

How many marbles does they have altogether?
ubset unknown:
= a om have 8 marbles altogether.
Joe has 3'marbles.

Joe had 3 marbles.
Then Tom gave so

Now Joe has 3
How many ma

5. Joe had some marbles. : How mal rbles dees Tom have less than Joe?

Compare lity unkn
Now Joe has 8 mar e i 3, Joeh arbles.
How many marblesdid Joe have,insthedd m has rbles than Joe.

Then he gave 5 marbl m. J
Now Joe has 3 marbles. % as 5 arbles less than Joe.
How many marbles did Joe ginning? any marbles does Tom have?

Sadoe has 8 marbles.
He has 5 more marbles than Tom.
How many marbles does Tom have?
6. Joe has 3 marbles.
He has 5 marbles less than Tom.
How many marbles does Tom have?

Pengklasifikasian struktur semantik yang hanya terdiri atas 3 tipe seperti
yang disampaikan Riley, Greeno, dan Heller (dalam Reed, 1999) di atas
menunjukkan yang dipentingkan adalah posisi kuantitas yang ditanyakan, bukan
rincian makna unsur linguistik penunjuk operasi hitungnya. Oleh karena itu,
klasifikasi tipe struktur semantik ini kurang relevan untuk dijadikan dasar
analisis dalam penelitian ini mengingat berdasarkan hasil survei awal, soal cerita
dalam buku teks Matematika kelas 4, 5, dan 6 yang menjadi objek kajian, posisi

kuantitas yang ditanyakan pada semua soal berada pada komponen pertanyaan.
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Berkaitan dengan tipe struktur semantik, berdasarkan hasil survei awal
diperoleh fakta bahwa sebagian besar soal cerita dalam buku teks Matematika
untuk kelas 4, 5, dan 6 memuat operasi hitung campuran atau memuat lebih dari
satu operasi hitung, sehingga identifikasi tipenya berbeda dengan cara di atas.
Untuk soal cerita yang memuat lebih dari satu operasi hitung seperti itu, menurut

Carpenter, Hiebert, dan Moser (1983) identifikasi struktur semantik dilakukan

kuantitas dengan kuantitas Ialn yang bukan kelipatan.

Berdasarkan Klasifikasi dan contoh-contoh di atas dapat dinyatakan
bahwa struktur linguistik yang menjadi penunjuk sifat operasi hitung
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam soal cerita
meliputi tipe-tipe makna atau tipe struktur semantik sebagai berikut:
Penjumlahan

1. Tipe penggabungan, yaitu adanya aktivitas menjumlahkan dua kuantitas
pada dua aktor/objek, tetapi tidak mengakibatkan berubahnya kuantitas
aktor tertentu.

2. Tipe penyatuan atau pengombinasian, yaitu adanya aktivitas menjumlahkan
dua kuantitas pada satu aktor/objek
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3. Tipe perubahan, yaitu adanya aktivitas menjumlahkan dua kuantitas pada
dua aktor/objek, tetapi mengakibatkan berubahnya kuantitas yang dimiliki
aktor tertentu.

4. Tipe perbandingan, yaitu adanya aktivitas menjumlahkan satu kuantitas
aktor/objek tertentu untuk menunjukkan bahwa kuantitas pada aktor/objek
tersebut lebih banyak/besar daripada kuantitas lainnya.

Pengurangan . g s

1. Tipe pengalih pemlndahan yaitu adan a aktivitas mengurangi suatu

kuantitas padaaktor/objeks dak.mengakibatkan berubahnya
kuantitasfiada aktor/.

2. Tipe pemisahan %rang suatu kuantitas dengan
kuantitas _

3. Tipe perubahan; yaitu i 'suatu kuantitas pada
aktorfebjek t berubahnya kuantitas pada
aktor/o

4. Tipe perbandin danya gurangi suatu kuantitas pada
aktor/obj it 1 hjukka a satu kuantitas pada
aktor/obj i il dari kuantitas aktor/objek
lainnya.

Perkalian b

1. Tipe penggandaan, yaltu perbanyakan satu kuantitas dengan kuantitas lain

yang tidak menunjukkan makna pengulangan atau kelipatan
Tipe pengulangan/kelipatan, yaitu perbanyakan satu kuantitas dengan
kuantitas lain yang sama besarnya secara berulang

Pembagian

1

Tipe penyebaran, yaitu pembagian suatu kuantitas dengan kuantitas lain
yang merupakan hiponim/jumlah kelompok sehingga diperoleh kuantitas
ketiga yang merupakan hipernim/anggota kelompok

Tipe pengelompokan yaitu pembagian suatu kuantitas dengan kuantitas
lain yang merupakan hipernim/angggota kelompok sehingga diperoleh
kuantitas ketiga yang merupakan hiponim/jumlah kelompok
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Struktur Wacana Soal Cerita

Soal cerita merupakan suatu wacana yang memiliki genre tidak berbeda
dengan wacana lainnya. Menurut Gerofsky (1996) kunci yang tidak
membedakan tersebut adalah adanya tiga bagian atau komponen di dalamnya,
yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Ketiga bagian tersebut lebih dikenal dengan
sebutan komponen. Dalam soal cegita komponen-komponen tersebut diistilahkan

a, formasi, dan péetanyaan (Gerofsky, 1996:37).

sebagai komponen pé

One day Jerry left camp on his motorcycle to go to the village. Ten

minutes later Jake decided to go too.(komponen pembuka) Jerry was
travelling 30 mph and Jake traveled 35 mph (komponen informasi).

How long before Jake caught with Jerry? (komponen pertanyaan)

Mengenai wacana soal cerita, Olkun dan Toluk (2003) menyatakan
bahwa pada dasarnya soal cerita memiliki tiga bagian kuantitas, yaitu initial atau
start ‘pembuka’, change ‘perubahan’, dan result ‘hasil’. Klasifikasi bagian-
bagian tersebut dikaitkan dengan persamaan matematika, misalnya a + b = x.
Dengan demikian, ketiga bagian pada soal cerita menempati posisi-posisi dalam
persamaan tersebut. Pembuka adalah bagian soal cerita yang memuat kuantitas

pertama, yaitu a. Perubahan adalah bagian soal cerita yang mengandung
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kuantitas bagian kedua, yaitu b. Istilah “perubahan” di sini berkaitan dengan
fungsi bagian kedua dalam persamaan matematika adalah yang menjadikan
kuantitas bagian pertama mengalami perubahan. Adapun hasil adalah bagian
soal cerita yang memuat kuantitas hasil berubahnya kuantitas bagian pertama
oleh kuantitas bagian kedua, yaitu x.

Pendapat yang berbeda engenai komponen atau bagian wacana soal

Bairac, (2008) enuru

cerita disampaikan olél a, secara struktural, soal cerita

dlbangun oleh _- 5 buka atau situasi awal,

five years’ time he will e haher age.(komponen peristiwa). What
is John’s age now? (komponen pertanyaan) (Verschaffel, Greer,
dan De Corte, 2000:3)

2. Jeffrey has saved $6.78.(komponen pembuka) The shiny toy
airplane that he wants is $ 4.55.(komponen peristiwa) If Jeffrey
buys the toy airplane, (komponen peristiwa) how much money will

Jeffrey have left? (komponen pertanyaan) (Bairac, 2008)

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang disampaikan Bairac dan
Gerofsky di atas dapat dinyatakan bahwa meskipun penamaan komponen yang
digunakan berbeda, pendapat kedua pakar tersebut memiliki kesamaan, baik

berkenaan dengan jumlah komponen maupun pengertiannya. Namun demikian,
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peneliti memilih menggunakan penamaan komponen yang disampaikan Bairac
dengan alasan penamaan yang diberikan Georfsky, pada komponen kedua, yaitu
komponen informasi kurang relevan dengan konsepnya. Oleh karena itu, pada
uraian selanjutnya, penyebutan komponen-komponen soal cerita menggunakan
pendapat Bairac, yaitu meliputi komponen pembuka, peristiwa, dan pertanyaan.
Idealnya, ketiga komponem,direalisasikan dalam konstruksi sintaksis

yang berbeda sehingga dalam sebuah wacana $0al cerita minimal terdapat tiga

mat, misalnya pada soal:

namun yang paling sering ‘adalah penggabungan komponen peristiwa
dan pertanyaan dalam sebuah konstruksi sintaksis, yaitu dengan menggunakan
klausa subordinat atau menggunakan kata penghubung berstruktur “If ....., so
.. 27 (Gerofsky, 1996) Misalnya konstruksi soal cerita di atas dibuat menjadi :

Jerry was travelling 30 mph (komponen pembuka), and Jake traveled
35 mph ten minutes later (komponen peristiwa). How long before Jake
caught with Jerry? (komponen pertanyaan)

Jerry was travelling 30 mph. (komponen pembuka) If Jake traveled 35
mph ten minutes later (komponen peristiwa), so how long before Jake
caught with Jerry? (komponen pertanyaan)
Alasan penggabungan adalah untuk menghemat ruang dalam buku teks.
Berkaitan dengan kompleksitas soal cerita, selain dipengaruhi oleh

faktor kelengkapan komponennya, juga faktor posisi bagian yang ditanyakan.
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Soal dengan bagian yang ditanyakan terletak pada komponen hasil atau bagian
ketiga lebih mudah dibandingkan pada komponen peristiwa atau bagian kedua.
Adapun soal cerita dengan bagian yang ditanyakan terletak pada komponen
peristiwa atau kedua lebih mudah dibandingkan pada komponen pendahuluan
atau bagian pertama. Sebagaimana temuan Olkun & Toluk (2002:7) bahwa

selain soal yang memuat perbanding

an, soal dengan posisi yang ditanyakan pada
bagain pertama menjadi sumber kesalahan sisWa dalam membuat persamaan

matematika. Untuk: s W ardisajikan 11 soal cerita untuk

1. JRU © @h . AkDle sy @ 3 mare. How many marbles

2. Jcu  ha . Jimgave him softe more. Now Jon has 8

3. JIU Jon hag some cs. Jiffhgave him 3 more. Now Jon has 8
18 " y marblesid Jon have to begin with?

4. SRU had“8 marbles.“He' 3 marbles to Jim. How many
marbles does Jon have now?

5. SCU Jon had 8 marbles. He gave some to Jim. Now Jon has 5
marbles left. How many did he give to Jim?

6. SIU Jon had some marbles. He gave 3 to Jim. Now Jon has 5
marbles left. How many marbles did Jon have to begin with?

7. CDU Jon has 8 marbles and Jim has 5 marbles. How many more
marbles does Jon have than Jim

8. CLU Jon has 3 more marbles than Jim. Jim has 5 marbles. How
many marbles does Jon have?

9. CSU Jim has 3 fewer marbles than Jon. Jon has 8 marbles. How
many marbles does Jim have?

10. PWU Jon has 5 blue and 3 red marbles. How many marbles does
he have altogether?

11. PPU Jon has 8 marbles. 5 of them are red, and the rest are blue.

How many blue marbles does Jon have?

Keterangan:
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JRU (join result unknown) : yang ditanyakan pada bagian ketiga

JCU (join change unknown) : yang ditanyakan pada bagian kedua

JIU (join initial unknown) : yang ditanyakan pada bagian pertama

SRU (separate result unknown) : yang ditanyakan pada bagian ketiga
SCU (separate change unknown) : yang ditanyakan pada bagian kedua
SIU (separate initial unknown) : yang ditanyakan pada bagian pertama
CDU (compare difference unknown)

CLU (compare larger unknown)
CSU (compare smaller unknowa)* '

"‘ tu a (bagian pertama atau

%ﬁpone perubahan) dan x

4. Unsur Narasi dalam Soal Cefifa

Sebagaimana telah disampaikan di depan bahwa komponen
sosiolinguistik pada soal cerita matematika diaplikaskan melalui unsur narasi. Hal
tersebut berkaitan dengan hakikat soal cerita yang serupa dengan narasi meskipun
bukan narasi yang sebenarnya (Matarella-Micke & Beilock, 2010; Vicente,
Orantia, Verschaffel, 2008 ; Zan, 2010). Unsur narasi ini berfungsi sebagai
pembangun konteks yang mendekatkan ilmu matematika dengan situasi nyata
(Verschaffel, Greer, & De Corte, 2000). Adanya unsur tersebut memungkinkan
dipraktikkannya konsep-konsep matematika ke dalam kehidupan sehari-hari
sehingga membantu siswa untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuannya
memecahkan masalah (Chapman, 2006). Relevan dengan hal tersebut, Sarukkai

(2001:666) menyatakan pada dasarnya soal cerita memang merupakan terjemahan
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dari soal noncerita, tetapi secara semantis soal noncerita memiliki makna terbatas
sedangkan soal cerita lebih kaya makna dan itu karena dukungan unsur-unsur
narasi di dalamnya.

Selain berfungsi membangun konteks, unsur narasi dalam soal cerita
diidentifikasi sebagai sarana yang dapat memotivasi siswa untuk belajar
matematika (Kurt, 1990). Bahkal

soal cerita dapat membétikan pengalamandn

n Stein dan Glenn menemukan bahwa membaca

getahuan yang bermanfaat bagi
anak-anak sehing :

unsurnya secaraloptimal

konflik, dan alur yang N °‘ o. itu, dalam penelitian ini, unsur
narasi yang menjadi fokus analisis mliputi tema, aktor, dan latar.

Tema adalah amanat utama yang disampaikan penulis (Tompkins &
Hoskisson, 1995:216) sehingga dapat disimpulkan tema adalah ide dasar, gagasan
atau pesan dalam naskah yang menentukan arah jalannya cerita. Dengan demikian,
pada pengertian tersebut, tema sama dengan amanat. Berkaitan dengan istilah tema
dan amanat, Waluyo dan Wardani (2009: 11) menuliskan bahwa tema bersifat
objektif, lugas dan khusus sedangkan amanat cerita bersifat subjektif, kias dan
umum. Objektif artinya semua pembaca diharapkan menafsirkan tema suatu cerita
dengan tafsiran yang sama. Amanat dapat ditafsirkan secara berbeda-beda oleh
pembaca. Adapun menurut Caldwell & Goldin (2005:323-325) tema dalam soal
cerita adalah pokok pembicaraan atau sesuatu yang menjadi dasar atau inti cerita.

Padahal menurut Sayuti (2000:187) tema adalah makna cerita, gagasan sentral,
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atau dasar cerita, sedangkan topik adalah pokok pembicaraan. Dengan demikian ,
dapat disimpulkan tema adalah inti cerita yang cenderung bersifat objektif.

Caldwell dan Goldin (1979:323-325) membedakan tema dalam soal

cerita berdasarkan objek dan situasi yang dibicarakan. Berdasarkan objeknya

dibedakan menjadi (1) objek konkret dan (2) objek abstrak. Soal cerita dengan

objek konkret jika membicarakangentang situasi dan objek yang nyata dalam
edangkan soal dengan tema abstrak jika

pengalaman  siswa#*
' imbolik. Adapun berdasarkan
) situasi hipotetis. Soal

itbasi hanya yang terjadi

c. AF (abstract factual)® % :abstrak faktla
d. AH (abstract hypothetical) : abstrak hipotetis

Caldwell dan Goldin (1979:323-325) memberikan contoh soal cerita untuk empat
tipe di atas sebagai berikut:

(1) Susan has some dolls. Jane has 5 more than twice as many, so she has 17

dolls. How many dolls does Susan have?
(CF : objeknya konkret, tidak mengandung perubahan situasi yang dideskripsikan)

(2) Susan has some dolls. If she had 4 more than twice as many, she would

have 14 dolls. How many does Susan really have?
(CH : objeknya konkret, mengandung perubahan situasi yang dideskripsikan)

(3) There is a certain given number. Three more than twice this given number

is equal to 15. What is the value of given number?
(AF : objeknya abstrak, tidak mengandung perubahan situasi yang dideskripsikan)
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(4) There is a certain given number. If this number were 4 more than twice as

large, it would be equal to 18. What is the number?
(AH : objeknya abstrak, mengandung perubahan situasi yang dideskripsikan)

Tokoh atau aktor, menurut Abrams, adalah orang-orang yang

ditampilkan dalam suatu karya naratif, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki

kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam

terus menerus atau paling seriig diteit al 1, dan 2) tokoh tambahan, yaitu tokoh
yang dimunculkan sekali atau beberapa kali saja dalam sebuah cerita
(Nurgiyantoro, 2005). Peran merupakan sarana utama dalam sebuah cerita karena
dengan adanya peran dapat muncul konflik yang dikembangkan melalui ucapan
dan tingkah laku aktor sehingga peran aktor dapat dibagi sesuai dengan motivasi
yang diberikan, yaitu aktor protagonis, antagonis, deutragonis, dan tritagonis
(Chatman, 1980:162). Akan tetapi, menurut Kurt (1990: 2) wacana soal cerita
tidak memerlukan adanya konflik sehingga aktor di dalamnya cukup dibedakan
menjadi aktor utama, yaitu yang muncul pada semua atau lebih banyak komponen
wacana) dan koaktor (aktor yang muncul pada satu atau lebih sedikit komponen
wacana). Jika beberapa aktor muncul pada jumlah komponen wacana yang sama,

semuanya dikategorikan memiliki peran setara.
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Berdasarkan hasil penelitian Kurt (1990) masalah aktor yang
mempengaruhi tingkat kesulitan soal cerita adalah berkaitan dengan jumlah dan
relasinya. Makin banyak aktor yang digunakan makin sulit soal dipahami,

sehingga jumlah aktor mempengaruhi kompleksitas soal. Contoh Kurt (1990:18)

(1) Alice got 9 . é negof them fo Peter. Now Alice still has 4
W manyc60 did she. givelt er? (dua aktor)

Ada dua :
(2) Peter gots Aliee hasé cookies. First Bruce
gave 9icook ookies %Allce ive to Peter?

bibi, teman, guru da amy sebya i Lis a kelas lebih rendah sangat
disarankan (1990: 20). : _' |
Secara lengkap, Klasifikasi tipe aktor menurut Kurt (1990) adalah
sebagai berikut:
a. Tipe soal dengan aktor tunggal, yaitu seorang aktor satu-satunya yang
dimunculkan pada komponen-komponen (semua komponen) soal cerita.
Aktor tersebut bisa menjadi satu-satunya penyebab berubahnya suatu

kuantitas dalam soal cerita.

b. Tipe soal dengan multiaktor yang dapat diklasifikasi berdasarkan sifat
hubungan dan dominasi perannya.
1) Berdasarkan sifat hubungan, tipe hubungan antaraktornya dibedakan

menjadi:
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a) Antaraktor memiliki hubungan familiar, yaitu adanya relasi
keluarga, saudara, atau relasi lain yang dekat dengan kehidupan
anak sehari-hari antara aktor satu dan lainnya

b) Antaraktor tidak memiliki hubungan familiar, yaitu tidak adanya

relasi keluarga atau saudara antara aktor satu dan lainnya

2) Berdasarka @6minasi peran, tipe aktornya dibedakan menjadi:

setara selalu menjadi penyebab berubahnya suatu kuantitas pada

soal cerita.

c. Tipe soal tanpa aktor, yaitu tidak dinyatakannya aktor dalam soal cerita, baik
karena ditiadakan perannya yang sebenarnya diperlukan, maupun memang

tidak diperlukan

Latar adalah elemen fiksi yang menunjukkan di mana dan kapan
kejadian dalam cerita berlangsung (Sayuti, 2000:126). Semi juga berpendapat
hampir sama bahwa latar/setting merupakan lingkungan terjadinya peristiwa,

termasuk di dalamnya tempat dan waktu dalam cerita (1993: 46). Artinya bahwa
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latar itu meliputi tempat maupun waktu terjadinya peristiwa. Akan tetapi, Waluyo
dan Wardhani menuliskan bahwa latar hakikatnya bukan hanya menyatakan di
mana, kapan, dan bagaimana situasi peristiwa berlangsung, melainkan berkaitan
juga dengan gambaran tradisi, karakter, perilaku sosial, dan pandangan masyarakat
pada waktu cerita ditulis (2009: 34). Jadi, latar mencakup segala sesuatu tentang

keadaan temapat, waktu, bahkan gambaran sosial kemasyarakatan tempat dalam

cerita.
3, t veneli _ ) dan Verschaffel, Greer,
& De Corte %.'.. 14) « nti il asi baht lsmeskipuh adanya latar berfungsi
menghadirkan /Situ | h nyata, tet memungkinkan untuk
digunakan  lafa ang demikian justru
menjadikan ' asi agar latar tempat
dan waktu saja yang mbangun konteks soal cerita
(1996:39). Dengan demikian, | alah latar, dalam sebuah soal
cerita perlu diny rte - erjelas konteksnya
ar d dit _ soal cerita, beberapa peneliti
(Mattarella-Micke & Béilotk, 20 0: sVicefite, “Orantia, & Verschaffel, 2008)

menemukan bahwa semakin rendahtingktan kelasnya, semakin penting peran
latar dalam membantu siswa merekonstruksi peristiwa dalam soal cerita, terutama
latar tempat dan waktu. Adapun Veschaffel, Greer, & De Corte (2000)
menemukan bahwa ada kalanya penggunaan tempat dan waktu dalam soal cerita
berfungsi sebagai objek pembicaraan, misalnya Menara Eiffel menjadi objek
pembicaraan tentang perbandingan tingginya suatu hal dengan hal lainnya . Oleh
karena itu, untuk mengidentifikasi tipe soal cerita ditinjau dari unsur latar,
klasifikaisnya dibuat sebagai berikut:
a. Tipe soal dengan latar tempat dan waktu, yaitu soal cerita yang di dalamnya
dinyatakan tempat dan waktu, baik yang berkaitan dangan suatu peristiwa atau

aktivitas aktornya maupun yang berfungsi sebagai objek soal
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b. Tipe soal dengan latar tempat/waktu yaitu soal cerita yang di dalamnya
digunakan salah satu dari tempat atau waktu, baik yang berkaitan dangan
suatu peristiwa atau aktivitas aktornya maupun yang menjadi objek

pembicaraan dalam soal

c. Tipe soal tanpa latar tempat dan waktu yaitu soal cerita yang di dalamnya

tidak dinyatakan adany&"teMmpat atall™ WaKte wbaik karena benar-benar tidak

omunikasi Teorl ini menyimpang dari
Dalam teori itu, bahasa

tidak komunikatif bagi audie,ei '-' yang ditangkap oleh audien tidak
seperti yang dimaksud pemakai bahasa (Brumfit & Johnson, 1987 :174). Adapun
pendekatan untuk pemakaian bahasa seperti disebut pendekatan komunikatif

Agar pemakaian bahasa mencapai tingkatan komunikatif, dituntut
adanya kemampuan yang tidak saja menghasilkan kalimat-kalimat yang
gramatikal, tetapi juga menggunakan kalimat-kalimat itu sesuai dengan konteks
komunikasinya (Tan, 2004 :135). Ini menunjukkan dalam berkomunikasi,
pemakaian bahasa harus dikaitklan dengan audiennya, topiknya, budaya
masyarakatnya, tempat, serta situasinya. Hal yang sama dinyatakan Hymes (dalam
Nurkamto, 2003:563) bahwa ukuran kadar kekomunikatifan pemakaian bahasa
berkaitan dengan parameter pengetahuan bahasa yang terinternalisasi (tacit

knowledge) dan parameter kemampuan menggunakan bahasa (ability to use).
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Dengan demikian, parameter Hymes tersebut memiliki cakupan yang luas karena

dalam berkomunikasi tidak hanya dibutuhkan bahasa yang gramatikal, tetapi juga
aspek-aspek lain yang menunjang kelancaran komunikasi.

Oleh Hymes (dalam Nurkamto, 2003 :564), parameter tacit

knowledge dan ability to use di atas dijabarkan dalam kompetensi komunikatif.

Adapun kompetensi komunikatif adalah kompetensi yang tidak hanya berkaitan

K linguistik tetapi juga aturan-

agaimana, dan kepada siapa

yang spesifi ~ %:159). gngan der nsi komunikatif adalah

kemampuan linguistik“dan_nen paikan atau menerima
pesan. X '

#Brown, 1994: 227-228) ada
empat komponen dala kafif, yaitu: kompetensi gramatikal,

sosiolinguistik, wacana, dan stratgi. Keempat kompetensi tersebut terbagi
dalam dua subkategori, yaitu subkategori pertama mencakup kompetensi
gramatikal dan wacana yang berkaitan dengan sistem linguistik. Adapun
subkategori kedua meliputi kompetensi sosiolinguistik dan startegi yang
berkaitan dengan fungsi komunikasi. Kompetensi gramatikal mengacu pada
pengetahuan dan keterampilan mengenai kaidah-kaidah sintaksis, morfologi,
semantik, dan fonologi Kompetensi wacana berkaitan dengan kemampuan
mengombinasikan bentuk bahasa dan makna bahasa untuk memahami dan/atau
membentuk berbagai jenis wacana yang kohesif dan koheren. Kompetensi
sosiolinguistik adalah kompetensi dalam memahami atau menghasilkan bahasa

secara tepat sesuai konteks budaya masyarakatnya. Adapun kompetensi strategi
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mengacu pada kemampuan mengatasi hambatan dan/atau meningkatkan
keefektifan komunikasi.

Littlewood (dalam Nurkamto, 2003) juga mengemukanan empat
ranah ketrampilan yang membentuk kompetensi komunikasi seseorang, yang

meliputi (1) kompetensi linguistik, (2) sosiolinguistik, (3) wacana, dan (4)

strategi. Kompetensi linguistik, yaitu memiliki pengetahuan tentang linguistik

Japat engunakanya secara spontan dan fleksibel untuk

menghindari B

petenra egl’ .

mengungkapkan batasan mengeni empat kompetensi komunikatif sebagai
berikut ini. Pertama, kompetensi linguistik yaitu pengetahuan tentang kaidah-
kaidah bahasa seperti jenis dan pola kalimat, struktur pembentuk morfologis,
dan bentuk leksikal. Kedua, kompetensi sosiolinguistik mengacu pada
pengetahuan pemakai bahasa pada aturan-aturan tentang penggunaan bahasa
yang sesuai dengan kultur masyarakat yang nyata. Ketiga, kompetensi wacana
yakni kompetensi yang berhubungan dengan pemilihan, pengurutan, dan
penyusunan kata, serta struktur. Ada beberapa komponen yang termasuk dalam
kompetensi wacana, seperti kohesi, deiksis, koherensi, struktur generik, dan
struktur konversasional. Keempat, kompetensi strategis meliputi tiga fungsi
strategi penggunaan dari tiga perspektif yang berbeda (psikolinguistik,
interaksional, dan kontinuitas komunikasi).
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Menurut Bagaric & Djigunovic (2007: 97) agar mencapai taraf komu-
nikatif, pemakaian bahasa harus relevan dengan kompetensi komunikatif audien,
yang mencakup kompetensi gramatika, sosiolinguistik, strategi, dan wacana.
Kompetensi gramatika berkaitan dengan pemahaman terhadap kaidah bahasa.
Kompetensi sosiolinguistik berkaitan dengan pemahaman terhadap konteks
sosial dan kultural pemakaian bahasa. Kompetensi strategi berkaitan dengan

pemahaman terhadap®Cara mengatasi masalah pemakaian bahasa. Kompetensi

kompetensi k

pertama,

gramatika dalam soal cerita matematika yang paling penting adalah tipe struktur
semantik dan pada komponen wacana adalah tipe struktur wacana. Adapun pada
komponen sosiolinguistik adalah tipe unsur narasi. Ini didasari pertimbangan
bahwa dalam aplikasinya, komponen sosiolinguistik yang membangun konteks
pada wacana soal cerita adalah unsur-unsur narasi, antara lain tema,
pelaku/aktor, dan latar/setting.

B. Kajian Pustaka

Sampai saat ini belum banyak hasil penelitian tentang soal cerita sebagai
teks dalam bahasa Indonesia termasuk tipe pemakaian bahasa yang menjadi sumber

kesulitan memahami soal. Pada umumnya, fokus kajian penelitian-penelitian yang
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ada terbatas pada sumber kesulitan memecahkan soal cerita dari aspek ilmu
matematika dan sumber kesulitan pembelajarannya di kelas. Padahal, di luar negeri,
kajian tentang teks soal cerita dari berbagai aspek telah banyak dilakukan, termasuk
tipe soal cerita ditinjau dari pemakaian bahasanya serta sumber kesulitan soal dari
faktor bahasa, juga faktor penceritaannya. Beberapa hasil penelitian terdahulu dan
penelitian pendahuluan yang dilakk peneliti t antara lain sebagai berikut ini.

1. Hasil Penelitian Terda ulutentang Faktor yangBerpengaruh terhadap

menentukan operasi "-"." sertay) _.__ﬁ.-\.___'._ dtkakuantitas-kuantitas yang ada ke
dalam persamaan matematika. Adpun yang kedua, penjelasan para peneliti
yang berbasis asumsi bahwa penyelesaian soal cerita tidak hanya berkaitan
dengan ilmu matematika, tapi juga faktor situasional atau kontekstual (Mattarela-
Micke & Beilock, 2010 ; Vicente, Orrantia, & Vercshaffel, 2008 ; Chapman,
2006 ; Lucangeli, Tressold, & Cendon, 1998 ; Hall, Kibler, Wenger, & Truxaw,
1989). Sebagai contoh, Hall dkk. menemukan bahwa sebelum siswa membuat
model kuantitatf matematika (persamaan matematika), langkah penting dalam
proses penyelesaian soal cerita adalah pembuatan representasi kualitatif dari
situasi yang dideskripsikan dalam teks soal (Model Situasi Episodik). Jadi,
hanya setelah model abstrak kualitatif tersebut dibuat, barulah persamaan
matematika bisa dihasilkan melalui representasi kuantitas-kuantitas yang ada

dalam soal sesuai situasi dan hubungan antarkuantiatas tersebut.
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2. Hasil Penelitian Terdahulu tentang Struktur Semantik dalam Soal Cerita
Komponen dalam kompetensi linguistik yang menjadi ciri khas dan
paling berpengaruh terhadap kompleksitas soal cerita adalah struktur semantik
(Lean, Clements, & Del Campo, 2004; Valentin & Sam, 2004; Schmidt, S. &
Weiser, W.,1995). Berkaitan dengan
menunjukkan bahwa# rurmantik perbnan (Olkun & Toluk, 2002),

truktur semantik, beberapa hasil penelitian

sinenunjuk operasi  hitung

kedua, Temuan ini hat A denga nshasil ‘penelitian Mayer (2003) yang
membagi fase pemecahan soal cerita menjadi empat, yaitu translating
‘menerjemahkan’, integrating ‘mengintegrasika’, planning “merencanakan’, dan
executing ‘melaksanakan’. Pada umumnya, yang paling sulit bagi siswa adalah
fase penerjemahan. Para peneliti menyimpulkan bahwa gagalnya fase pertama
disebabkan oleh kegagalan memaknai struktur semantik (Sajadi, Amikripour, &
Rostamy-Malkhalifah, 2013 ; Montagne, 2006; dan Mayer, 2003).

Unsur linguistik yang digunakan dalam soal cerita dan menjadi
penunjuk operasi hitung atau diistilahkan dengan struktur semantik memang
digunakan secara berbeda dengan kala digunakan pada kehidupan sehari-hari

atau bahasa natural. Misalnya yang banyak dalam buku teks Matematika kelas 4
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SD kata atau frasa digabung, diberi (lagi), membeli, memetik, dan maju sebagai
penunjuk operasi hitung penjumlahan, sedangkan diminta, dipinjam, diambil,
dimakan, dituang, dan dijual sebagai penunjuk operasi hitung pengurangan
(Sumarwati & Purwadi, 2007). Oleh karena itulah, program komputer untuk
ilmu aljabar pun sering salah memberi makna pada unsur-unsur linguistik dalam
soal cerita karena adanya perluasa
Pfeiffer, 2012).

n_makna yang tidak terkendali (Liguda &

posisi kompone
persamaan matemati : | hal ngou
(Yerushalmy & Gilead, 1999 Walln / enger, & Truxaw, 1989).
Sebagaimana telah diuraikan di depan, sebagai sebuah wacana, soal cerita
terdiri atas tiga komponen, yaitu komponen pembuka, peristiwa, dan pertanyaan.
Berkaitan dengan struktur wacananya, soal cerita yang ideal adalah yang memiliki
tiga komponen dan berupa kalimat-kalimat terpisah sehingga soal yang tidak
demikian adalah soal yang tidak baik, terutama untuk siswa di kelas-kelas awal
(Lean, Clements, & Del Campo, 2004; Gerofsky, 1996). Penggabungan
komponen-komponen menjadikan kalimat dalm soal cerita demikian panjang dan
itulah yang menjadi kesulitan siswa dalam memahaminya atau berpengaruh
terhadap daya baca siswa. Beberapa peneliti (Abedi & Lord, 2001 ; Gerofsky,
1996: 41) menemukan soal cerita dengan penggabungan komponen-

komponennya akan menghasilkan konstruksi wacana yang kalau tidak terlalu
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panjang, pasti ambigu secara semantis. Oleh karenanya, pengembangan wacana
soal cerita haruslah memperhatikan fungsi ketiga komponen di atas.

Selain masalah di atas, adanya soal yang posisi komponen-komponennya
tidak berututan atau linier memungkinkan siswa sulit memahami  konteks

sehingga berpengaruh terhadap persamaan matematika yang diturunkan dari soal

Jenelitian menunjukkan

ak pada tipe tema yang

dengan multiaktor (M ella M c ey Q, B flock, 2010) dan tidak menunjukkan
adanya relasi familiar (Kurt, 1990; serta tipe soal dengan latar tempat yang
tidak familiar bagi siswa (Matarella-Micke & Beilock, 2010) dan waktu yang
logis (Zan, 2010; Vicente, Orrantia, & Verschaffel, 2008).

Hasil penelitian Matarella-Mickey & Beilock (2010 menemukan bahwa
soal cerita dengan tipe struktur semantik apa pun yang memiliki multiaktor
(memuat lebih dari dua aktor) pasti mengandung multioperasi hitung dan itu
menjadi penanda soal yang sulit dipecahkan. Hasil penelitian Matarella-Mickey &
Beilock (2010) lainnya dan temuan Kurt (1990) menunjukkann bahwa soal
dengan tipe perbandingan atau menggunakan frasa more than akan lebih mudah
dipahami jika antaraktor menunjukkan hubungan familiar. Misalnya kakak untuk

kuantitas yang lebih besar, sedangkan adik untuk kuantitas yang lebih kecil.
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Berkaitan dengan latar, beberapa peneliti (Zan: 2010; Vicente, Orrantia, &
Verschaffel, 2008) berkesimpulan bahwa soal cerita yang memuat latar secara
lengkap (tempat dan waktu) lebih disukai anak-anak. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil ‘menceritakan kembali® terhadap suatu soal cerita yang telah
dibacanya, anak-anak memberi latar tempat dan waktu, yang sebenanrnya tidak

dinyatakan pada soal. Karena itulah_Zan (2010:1) memberi istilah soal cerita

tidak dengan word prg slem sepertl para pnlii ain, tetapi dengan story problem.
: ' (1996) bahwa pada

b. Walter went to the O barbecue with his friends. He brought
a package of hot dogs from his car. If there were 3 people and each

person ate 2 hot dogs, how many hot dogs were eaten in total?
Dari hasil ekspeimennya, Mattarela-Micke & Beilock (2010: 106) menjelaskan
bahwa pada kelompok siswa di Spanyol yang diberi soal (a) muncul reaksi
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, “Mengapa mereka harus makan 2
hot dog?”, “Hot dog siapa yang dimakan?”, “Di mana mereka saat itu?”, dan
“Kapan itu terjadi?” Akan tetapi, pertanyaan tersebut tidak muncul pada
kelompok anak yang diberi soal (b) dan mereka mudah memahami konteks soal.

5. Hasil Penelitian Terdahulu tentang Pendekatan Komunikatif

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah diuraikan di depan

dapat dinyatakan bahwa sxiswa mengalami kesulitan dalam memecahkan soal
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cerita matematika. Selain karena faktor yang berasal dari penguasaan ilmu
matematika dan cara pembelajarannya, kesulitan tersebut juga berasal dari faktor
penguasaan bahasa yang menjadi media penyampaian soal. Beberapa peneliti
menengarai bahwa sumber kesulitan tersebut berkaitan dengan struktur semantik,
struktur wacana, dan unsur narasi dalam soal cerita, yakni tidak relevan dengan
kemampuan berbahasa siswa. Arifya soal cerita yang menjadi materi dalam

pembelajaran Matematika dak omuniatif bagisiswa. Sudah barang tentu hal

dalam bahasa 0
tingkat kompetensi Berbahasas, merekag’ tefmasuk  dalam merespon  soal
matematika. Oleh karena itu, salah satu satu startegi pembelajarannya adalah

dengan menyederhanaan bahasa pada materi dalam buku teks.

Berdasarkan uraian pada kajian pustakan di atas dapat dinyatakan bahwa
penelitian yang dilakukan peneliti ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Letak
perbedaannya adalah pada aspek-aspek yang diteliti, yaitu meliputi struktur
semantik, struktur waca, dan unsur narasi. Adapun pada penelitian terdahulu
hanya mencakup satu atau dua aspek saja. Cakupan objek yang cukup luas ini

ditujukan agar tinjauan permasalahan lebih holistik dan mendalam.
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C. Kerangka Berpikir
Bagi siswa sekolah dasar, pemecahan soal matematika yang berbentuk
cerita lebih sulit dibandingkan soal noncerita. Itu disebabkan soal cerita adalah soal
matematika yang disampaikan dengan media bahasa, namun pemecahannya
menggunakan logika matematika. Adapun untuk memecahkan soal cerita terdapat

dua fase kegiatan, yaitu fase representasi atau penerjemahan soal ke notasi hitung

(menjadi persamaan matema |k dan fase pegitn D hasil persamaan matematika.

gha Iita
ham% a

ana sqal. Adap
ditemukan ';:_ kesulﬁ"mem { amA&al rita lgmdlsebkan oleh pemakaian
bahasa yang tidak:: esum%gan komp: K [

@. Artinya bahasa yang

pemakaian bahasa dalam®o ) jonen komponen dalam ketiga
kompetensi tersebut. Dengafl ka perl ukan kajian terhadap soal cerita

dengan pendekatan komunikatif.

Komponen dalam kompetensi linguistik yang menjadi ciri khas dan paling
berpengaruh terhadap kompleksitas wacana soal cerita adalah struktur semantik
Struktur semantik adalah makna yang timbul dari unsur-unsur linguistik yang
digunakan sebagai penunjuk operasi hitung. Berdasarkan temuan beberepa peneliti,
tipe struktur semantik penunjuk operasi hitung penjumlahan meliputi tipe
penggabungan, penyatuan, perubahan, dan perbandingan. Tipe struktur semantik
pengurangan meliputi tipe pemindahan, pemisahan, perubahan, dan perbandingan.
Tipe struktur semantik perkalian mencakup tipe penggandaan dan kelipatan. Adapun
tipe struktur semantik pembagian dibedakan menjadi tipe penyebaran dan

pengelompokan.
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Komponen pada kompetensi wacana Yyang berpengaruh terhadap
kompleksitas soal cerita adalah jumlah komponen-komponennya dan ada tidaknya
penggabungan antarkomponen (Grofesky, 1996). Hal tersebut mengingat dalam
konstruksi wacana soal cerita terdapat tiga komponen, yaitu komponen pembuka,

peristiwa, dan pertanyaan. Akan tetapi, sebuah soal cerita minimal memiliki

konteks yang dibangui < ler
berposisi linier mefijadikanyteigan

1999 : Hall, Kiblé

digabung dengan urutan P

Komponen pada komptenesi sosiolinguistik yang berpengaruh terhadap
kompleksitas soal cerita berkaitan dengan unsur narasi yang digunakan karena soal
cerita juga termasuk teks berjenis narasi (Vicente, Orantia, Verschaffel, 2008 ; Zan,
2010, Kurt, 1990; Caldwell & Goldin, 1979). Unsur narasi dalam soal cerita
berfungsi membangun konteks untuk menghubungkan ilmu matematika dengan
situasi nyata. Akan tetapi, soal cerita pada dasarnya mengandung sifat tekstual dan
matematikal, sehingga wacana terseburt bukanlah narasi yang sebenarnya, yakni
narasi berbentuk pendek. Oleh karena itu, unsur narasi yang  berperan dalam
pembangunan konteks adalah tema, aktor, dan latar. Ditinjau dari temanya, Klasifikasi
soal cerita mencakup : (1) tipe tema konkret faktual, (2) tipe tema konkret hipotetikal,
(3) tipe tema abstrak faktual, dan (4) tipe tema abstrak hipotetikal. Ditinjau dari unsur

aktornya, klasifikasi soal cerita meliputi (1) tipe soal dengan aktor tunggal, (2) tipe
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soal dengan multiaktor, dan (3) tipe soal tanpa aktor. Ditinjau dari latarnya,
klasifikasi soal cerita dapat dibedakan menjadi : (1) tipe soal dengan latar tempat dan
waktu, (2) tipe soal dengan latar tempat atau waktu, dan (3) tipe soal tanpa latar
tempat dan waktu.

Sebagaimana disampaikan pada uraian di atas bahwa kompleksitas soal

cerita terletak pada tipe struktur semantik, struktur wacana, dan unsur narasi (tema,

aktor, dan latar) yang digt akan. Struktur wacana 88al cerita bukanlah cerita biasa

dibuatnya. Unst 1
matematika dan minat s% untuk
sesuai dengan ko petens

dan wacana yang sederhan ebih,mudah d r ah, mi Siswa. Selain itu, juga didasarkan
pada hasil penelitian Silver (dalam Red, 1999 :104) bahwa faktor penceritaan pada
soal cerita tetap menjadi pendukung logika penceritaan dan penarik perhatian utama
para siswa, termasuk yang lemah dalam pelajaran matematika. Dengan demikian, ada
tidaknya unsur-unsur tersebut mengindikasikan mudah tidaknya soal dipahami dan
menarik tidaknya wacana soal cerita bagi siswa. Secara visual pemikiran tersebut

disajikan pada gambar 1.
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untuk siswa sekolah dasar

L

[ Wacana soal cerita J

Analisis dengan

f pendekatan komunikatif ] %
\ El

STRUKTUR SEMANTIK

STRUKTUR WACANA UNSUR NARASI

Komponen dalam kompetensi Komponen dalam kompetensi
Linguistik yang dianalisis wacana yang dianalisis

L =

Tipe struktur semantik, wacana, dan unsur narasi
tertentu menjadi sumber kesulitan bagi siswa
dalam memahami

Komponen dalam kompetensi
sosiolinguistik

Cara meminimalkan sumber kesulitan memahami
coal cerita dari factor struktur semantic, struktur
wacana, dan unsur narasi




